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Abstrak

Kegagalan dalam menanamkan ketekunan pada anak usia dini bisa
berdampak fatal baginya, baik untuffERehidupan saat ini maupun di masa
depan kelak. Ketekunan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi anak
usia dini karena berkorelasi pada kemandirian, tanggung jawab, dan
kesuksesannya kelak serta pertumbuhan karakter Kristiani anak. Pada
kenyataannya menanamkan ketekunan pada anak usia dini adalah sebuah
proses panjang yang menuntut para ayah untuk terlibat aktif secara terus
menerus untuk terkoneksi dengan anak. Penelitian ini bertujuan memitigasi
peranan ayah dalam menanamk& ketekunan pada anak usia dini di
keluarga Kristiani. Penelitian ini menggunakan metode deskripsi, serta
dukungan dari kajian literatur diharapkan bisa mengambarkan secara lebih
mendalam dan sistematik terkait ketekunan dalam gambaran Alkitab,
urgensi ketekunan dalam kehidupan anak usai dini, maupun peranan ayah
dalam menanamkan ketekunan pada anak usia dini di keluarga Kristiani.
Hasil penelitian ini, seorang ayah akan berperan maksmial menanamkan
ketekunan pada anak usia dini apabila ia mulai memperkenalkan ketekunan
sedini mungkin dengan menerapkannya melalui keseharian komunikasi,
membantu mengarahkan anak untuk terus belajar ketekunan, memotivasi,
serta menjadikan dirinya tokoh terdekat yang bisa dicontoh oleh anak.

Kata Kunci: keluarga kristiani; ketekunan; ketekunan anak; peran ayah;
pola asuh

Abstract

Failure to instill perseverance in early childhood can have a fatal impact
him both for life now and in the future. Perseverance is something that is
very Iimportant for early childhood because it is correlated with
independence, responsibility, and future success as well as the growth of the
child’s Christian character. In fact, instilling perseverance in early childhood
is a long process that requires fathersfllo be actively involved and
continuously connected with their children. This study aims to mf&!e the
role of fathers in instilling perseverance in early childhood in &hristian
families [@By using the method of description and support from literature
review, it is hoped that it will be able to describe more deeply and
systematically related to perseverancgE) the Bible picture, the urgency of
perseverance in children’s lives after an early age, as well as the role of
fathers in instilling perseverance in early childhood in Christian families. It is
concluded that a father will play a maximum role in instilling perseverance in
early childhood when starting to introduce perseverance as early as possible
by applying it through daily communication, helping direct children to
continue to learn perseverance, motivating them, and making themselves
the closest figures that can be imitated by children.

Keywords: Christian family; persistence; child perseverance; father's role;
parenting
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PENDAHULUAN

Manusia dalam berbagai keunikan yang dimilikinya, ketika menjalani
kehidupan pribadi sebagai individu maupun kehidupan sosialnya selalu dibatasi oleh
waktu. Kehidupan manusia sejatinya adalah gabungan dari berbagai periode waktu
yang menyatu dan jika kita tarik dalam sebuah garis maka akan dimulai dari
kelahiran dan berujung pada kematian (Espafiol & Marsico, 2021, p. 665), dalam
rentang waktu hidupnya itu manusia juga mengalami hidup di periode usia d'ai yang
bisa dipahami sebagai periode dari anak lahir hingga berusia enam tahun merujuk
pada UU no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikian Nasional (Hermanto, 2020, p.
52), adapun batasan usia terkait anak usia dini dalam artikel ini, peneliti selaraskan
dengan batasan usia dari sistem perundang-undangan tersebut. Periode usia dini,
jika dikaji lebih jauh anak-anak kebanyakan menghabiskan waktu mereka di rumah
dengan bermain dan melakukan berbagai aktivitas lainnya, ini artinya asupan yang
membangun pemahaman intelektual, emosional, sosial maupun ketekunan mereka
seumpama tekun belajar, telun beribadah, dan yang lainnya kebanyakan berasal dari
orang-orang terdekatnya. Singgih Gunarsa sang profesor dari Universitas Indonesia
pun menyepakati bahwa faktor keluarga sangat mempengaruhi tingkah laku dan
perkembangan anak (Gunarsa, 2016, p. 44), pada periode usia dini ini pengaruh dari
dunia luar mestinya masih sangat sedikit, walaupun memang dalam kenyataannya
ada banyak orang tua karena kesibukan dalam pekerjaan, malas membaca buku
atau membekali diri dengan pola asuh, tidak mau direpotkan dan berbagai alasan
lainnnya, mengakibatkan kurang pemahaman sehingga gagal menerapkan pola asuh
yang baik, akibatnya orang tua sering membiarkan anak menghabiskan waktunya
dengan menonton televisi ataupun media lainnya.

Alkitab meletakkan beban utama untuk bertanggung jawab mendidik anak
pada kedua orang tua dan jika menilik budaya dari para tokohnya yang patrilinealistik
maka peran ayah tentunya sangat dikedepankan termasuk juga tentunya dalam
menanamkan ketekunan pada anak (Manurung, 2022a, p. 61), misalkan saja
ketekunan Abraham dalam keseharian hidup dan dalam kaitan menunggu janji
Tuhan, diwariskan juga dalam diri putranya Ishak. Kisah ketekunan Ishak bisa
ditemukan dari peristiwa berkali-kali harus menggali sumur lagi karena direbut paksa
oleh orang (Kej. 26: 18-22). Ketekunan Yakub yang giat bekerja keras juga
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terwariskan pada putranya Yusuf, di mana dalam periode hidupnya Yusuf terdampar
di Mesir karena kedengkian saudaranya, harus giat belajar menguasai bahasa dan
budaya yang semuanya baru maupun tekun dalam setiap pekerjaan yang dijumpai
tangannya (Heffelfinger, 2016, p. 293). Tuhan Yesus selama masa pelayananNya
juga meneladankan ketekunan, Alkitab mencatat bahwa pagi-pagi benar Tuhan
sudah memulai aktivitas pelayananNya dan di berbagai kesempatan bahkan hingga
jauh malam Tuhan Yesus masih melakukan berbagai aktivitas pelayanan. Gambaran
Alkitab tentang ketekunan ini tentunya bisa menjadi inspirasi yang memotivasi para
orang tua untuk mengajarkan pada anak.

Menanamkan ketekunan pada anak usia dini adalah sebuah proses panjang
yang menuntut para orang tua untuk terlibat aktif dan terus menerus membangun
sarana ataupun komunikasi yang baik agar nilai-nilai ketekunan yang diajarkan dapat
terserap maksimal oleh anak, misalkan saja untuk belajar makan sendiri bagi anak
usia dini ketekunan sangat dibutuhkan, belajar merapikan mainan yang berserakan
setelah bermain juga butuh ketekunan, belajar mengosok gigi sendiri juga butuh
ketekunan dan berbagai hal lainnya di mana seorang anak usia dini sangat butuh
ketekunan yang membuatnya sabar, fokus, bisa, bertumbuh, dan terlatih, seperti
yang dinyatakan oleh guru besar Washington University bernama John Gottman
bahwa orang tua karena ikatan, otoritas, maupun keberadaannya berada pada posisi
paling istimewa untuk mengajari anak (Gottman & DeClaire, 2008, p. 11).

Orang tua adalah pribadi yang paling cocok dalam mengajari anak. Alyson
Lewis dalam penelitiannya pun tidak menampik bahwa ada rasa nyaman, aman, dan
bahagia yang dirasakan anak sebagai dampak dari kedekatan dengan orang tuanya
(Lewis, 2019, p. 294). Mengingat begitu penting dan istimewanya posisi ayah, Haim
Ginnott sang guru besar Universitas New York yang dibesarkan dalam budaya
Yahudi, mendorong para ayah untuk terlibat aktif dalam pola asuh maupun pola didik
anak-anaknya (Ginott, 1965, p. 7). Ada beberapa penelitian sebelumnya yang
membahas terkait ketekunan anak seumpama penelitian yang dilakukan oleh Andi
Pramono dan rekan yang menghubungkan desain tematik game edukasi dengan
ketekunan anak (Pramono, Pujiyanto, & Arimbawa, 2019, p. 48), serta penelitian
Aulia dan Agustin yang membingkai nilai ketekunan anak dengan dindang di daerah
Banjar Hulu Kalsel (Aulia & Agustin, 2020, p. 65), namun kedua penelitian ini tidak
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menilik ketekunan dalam kaitan dengan pendidikan anak usia dini di keluarga
Kristiani. K. Stevanus yang meneliti tujuh kebajikan utama membangun karakter
Kristiani anak tetapi belumlah secara spesifik membahas tentang ketekunan serta
bagaimana ketekunan diajarkan oleh ayah pada anak usia dini (Stevanus, 2018, p.
79). Penelitian artikel ini ditujukan untuk memitigasi peranan ayah dalam

menanamkan ketekunan pada anak usia dini di keluarga Kristiani.

METODE

Bagi karya akademik rEtode penelitian mutlak dibutuhkan demi kekuatan dan
keabsahan sebuah karya, dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskripsi dan kajian literatur, sudah menjadi
karakteristiknya bahwa metode kualitatif mampu menggambarkan secara teliti,
terstruktur dan menyeluruh pemahaman makna yang coba dibangun oleh peneliti
(Decuypere, 2020, p. 73). Deskripsi digunakan dalam pemaparan ketekunan dalam
gambaran Alkitab secara khusus ketika pembahasan ketekunan Abraham yang juga
diwariskan pada putranya Ishak, ketekunan Yakub yang juga dimiliki Yusuf,
pernyataan raja Salomo yang diajari oleh ayahny%tentunya juga terkait dengan
ketekunan hidup, serta ketekunan dalam hidup dan pelayanan Tuhan Yesus,
maupun ketekunan dalam kehidupan rasul Paulus. Deskripsi juga peneliti gunakan
untuk mengambarkan urgensi ketekunan pada anak usia dini maupun peranan para
ayah dalam membangun ketekunan anak, adapun kajian Iitaatur yang peneliti
gunakan dalam kaitannya dengan memperkokoh berbagai ide ga&asan yang coba
peneliti bangun dalam artikel ini. Literatur yang dipilih untuk digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari buku-buku maupun artikel jurnal yang beririsan kuat

dengan materi pembahasan juga bernilai kebaharuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketekunan dalam Gambaran Alkitab

Alkitab sebagai pedoman hidup dan pemegang otoritas tertinggi bagi
kehidupan orang percaya, serta banyak memberikan gambaran yang berkaitan
dengan ketekunan, salah satu contoh seperti bagaimana bertekunnya Abraham
dalam menantikan janji Tuhan tergenapi dalam hidupnya disertai berbagai
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problematik kehidupan yang barang kali bisa menyurutkan sebagian orang untuk
tetap bertekun menunggu janji Tuhan (Sonek, 2019, p. 158), apalagi kalau melihat
dirinya yang semakin tua bahkan mati pucuk sedangkan istrinya Sara sudah mati
haid maka hal ini semakin tidak mungkin, namun Abraham memiliki ketekunan dan
terus bertekun dalam iman yang akhirnya berbuah janji Tuhan tergenapi. Kisah hidup
Abraham ini disimpulkan dengan sangat baik oleh Gary Schnittjer sebagai awal
tindakan Allah untuk memulihkan umat manusia dan ciptaan (Schnittjer Edward,
2015, p. 117). Menyelami lebih jauh kehidupan Abraham dan dikaitkan dengan topik
pembahasan dalam artikel ini maka terlihat jelas Abraham berhasil menanamkan
nilai ketekunan pada Ishak anaknya. Ketekunan Ishak dalam hal menggali kembali
sumur-sumur ayahnya Abraham yang terbengkalai ketika sumur sudah bisa
beroperasi malah diambil oleh gembala Gerar dan kejadian yang sama juga berulang
beberapa kali, namun hal ini tidak menyurutkannya, Ishak terus menggali sumur
sebagaimana kebiasaan waktu itu, bagi orang yang memiliki banyak ternak maka
sumur merupakan sebuah kebutuhan dasar. Selain itu, Ishak juga tekun menggarap
tanah pertanian, bahkan Tuhan membalas jerit lelah ketekunan Ishak dengan panen
seratus kali lipat (Kej. 26:12).

Kisah ketekunan Yusuf adalah kisah ketekunan lainnya yang dicontohkan
Alkitab yang diangkat dalam pembahasan artikel ini. Suatu ketika dalam perjalanan
hidupnya, Yusuf harus beradaptasi dengan cepat dari kehidupan sebelumnya yang
bergelimpangan kemewahan maupun kasih sayang dari sang ayah Yakub ke
kehidupan seorang budak, bahkan Yusuf harus hidup di sebuah budaya baru dengan
belajar bahasa baru agar bisa berkomunikasi dengan baik, kegagalan Yusuf dalam
berkomunikasi maupun beradaptasi akan berdampak pada hukuman dan siksaan
yang akan diterimanya (Quick, 2018, p. 8). Konteks hukum waktu itu, di mana budak
hanyalah punya kewajiban sedangkan berbagai hak dalam dirinya semuanya sudah
dihilangkan bahkan hak hidupnya tergantung pada belas kasihan tuannya, jika
meneliti Alkitab secara saksama akan ditemukan bahwa ketekunan Yusuf bukanlah
sesuatu yang tiba-tiba muncul begitu saja setelah dibuang ke Mesir, melainkan
ketekunan Yusuf dibentuk di rumah ayahnya, dan jika merujuk pada konteks sosial
budaya waktu itu, maka peran Yakub pastinya sangat besar dalam menanamkan
ketekunan pada Yusuf apalagi setelah meninggalnya Rahel ibunya di waktu
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melahirkan Benjamin (Schwartz, 2019, p. 909). Yusuf ketika masih sangat muda
sudah biasa bekerja dengan tekun menggembalakan kambing domba ayahnya
bersama abang-abangnya (Kej. 37:2).

Ketekunan yang Daud tanamkan pada raja Salomo adalah contoh bagus
lainnya bagaimana seorang ayah menanamkan ketekunan pada anaknya.
Kehidupan yang raja Daud jalani bukanlah kehidupan yang mudah, enak,
menyenangkan, atau serba diberkati, karena sebagai seorang prajurit sejati Daud
seringkali berhadapan dengan berbagai hal yang mengancam nyawanya, ada
kalanya Daud harus meninggalkan orang terkasih dan hidup dalam pelarian karena
diburu oleh raja Saul yang dia hormati yang juga mertuanya. Semua persoalan yang
Daud hadapi bisa jadi Tuhan izinkan untuk membentuk ketekunan dalam diri Daud
agar terus berpegang teguh pada janji Tuhan untuk menjadikan dia raja Israel
melalui pengurapan yang dilakukan oleh nabi Samuel di waktu Daud muda (Hensley,
2021, p. 72). Hal menarik lainnya dalam kisah Daud adalah kesaksian Salomo
putranya yang kemudian menjadi suksesor menggantikan Daud, seperti dalam salah
satu tulisannya, Salomo menyatakan bahwa dia diajari oleh ayahnya (Ams. 4:4),
tentunya ajaran yang raja Daud ajarkan kepada putranya Salomo di sini juga terkait
dengan pentingnya ketekunan dalam hidup, jika merujuk pada data Alkitab empat
puluh tahun adalah lamanya waktu yang digunakan untuk membangun Bait Allah,
maka nilai ketekunan yang diajarkan sang ayah kepada Salomo memiliki peran
penting yang tidak heran jika kemudian Salomo mendorong para anak untuk
mendengarkan didikan ayah mereka (Ams. 4:1).

Kehidupan yang Tuhan Yesus jalani dalam rupa manusia secara khusus yang
Perjanjian Baru catat terkait dengan pelayanan-Nya selama tiga setengah tahun
adalah contoh sempurna keteladanan hidup termasuk juga dalam hal ketekunan
(Rumahorbo, 2020, p. 130), dari mulai memberikan diri-Nya dibaptis oleh Yohanes
hingga kenaikan-Nya ke surga, Tuhan Yesus menijalani kehidupan pelayanan yang
begitu padat, umpamanya saja yang ditulis dalam Matius 10-12, ada begitu banyak
kata sambung yang digunakan untuk mengambarkan sebuah kontinuitas pelayanan
yang Tuhan lakukan, tak jarang ketika ingin menyendiri sekedar melepas lelah atau
dalam bahasa kekinian healing sejenak pun kadang dalam pelayanan-Nya Tuhan
Yesus tidak ada waktu karena begitu diketahui Dia berada di suatu tempat maka
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akan banyak kerumunan orang berkumpul di sekelilingNya, bahkan ada peristiwa di
mana Tuhan sampai tertidur lelap di perahu, barangkali tubuh fisiknya membutuhkan
istirahat waktu itu.

Ketekunan Tuhan Yesus ini juga diikuti oleh rasul Paulus dalam
pelayanannya. Paulus meneladani ketekunan Tuhan Yesus yang siang malam
bekerja tanpa lelah bekerja sebagai pembuat tenda dan pemberita kebenaran
Tuhan, untuk menopang pergerakannya dalam pemberitaan kabar baik, rasul Paulus
atas anugerah Tuhan juga berprofesi sebagai pembuat tenda yang barangkali bisa
disejajarkan dengan kontraktor rumah pada masa kini (Miller, 2019, p. 436), melalui
hasil yang didapat sebagai pembuat tenda ini, rasul Paulus bisa membantu jemaat-
jemaat yang kekurangan dan juga punya dana cadangan untuk bepergian
memberitakan firman ke banyak tempat yang barangkali belum pernah
mendengarkan kebenaran Tuhan. Ketekunan rasul Paulus dalam pelayanan terlihat
jelas dari bagaimana dia berjerih lelah bahkan rela menderita dalam pemberitaan
firman hingga didera di luar batas, tiga kali disesah, berkali-kali kelaparan,
menghadapi bahaya penyamun, karam kapal hingga dipenjara (2 Kor. 11:22-29).
Ketekunan untuk hidup bagi Tuhan juga rasul Paulus impartasikan kepada anak
rohaninya Timotius dan meminta Timotius untuk hidup dalam ketekunan (2 Tim.
2:12).

Urgensinya Ketekunan bagi Anak Usia Dini

Ketekunan biasanya dimaknai sebagai usaha seseorang yang dengan rajin,
gigih, dan pantang menyerah untuk terus berjuang melakukan sesuatu walaupun ada
banyak hal yang berusaha menyurutkan semangatnya (Yanto & Baskoro, 2021, p.
37). Karakter ketekunan yang dimaksud pada pembahasan ini dalam kaitannya pada
anak usia dini, bukan saja diperlukan untuk sekedar mengejar mimpi atau tujuan
hidupnya, melainkan juga untuk mengerjakan hal-hal sederhana yang dijumpai
mereka dalam keseharian, seperti belajar memakai pakaian sendiri, membereskan
tempat tidur, belajar bersepeda, dan hal lainnya. Artinya bahwa, setiap anak tidak
terkecuali anak usia dini membutuhkan ketekunan untuk diajarkan kepada mereka
karena hal ini sangat penting.

Ketekunan terkorelasi dengan kemandirian anak adalah alasan periama
mengapa anak usia dini perlu diajarkan tentang ketekunan, rasanya tidak ada orang
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tua normal yang mengharapkan anaknya seumur hidup bergantung pada mereka,
bagaimanapun juga cepat atau Iﬁba‘[ anak-anak haruslah mandiri dalam hidup.
Gunarsa berpandangan bahwa anak harus tumbuh dan berkembang menjadi
manusia yang mandiri (Gunarsa & Gunarsa, 2012). Data penelitian Jamilatus
bersama rekan pun menunjukkan bahwa pembiasaan yang membentuk anak untuk
menjadi tekun merupakan elemen penting dalam menumbuhkan kemandirian anak
(Surifah, Rosidah, & Fahmi, 2018, p. 113). Dalam proses pembelajaran, baik itu
pembelajaran di lingkungan sekolah, rumah, ataupun lingkungan lainnya tidak setiap
anak dibekali dengan kemampuan yang superior, karena pada kenyataannya ada
begitu banyak anak-anak yang untuk memahami suatu mata pelajaran saja misalkan
matematika, kadang sudah diulang dua atau tiga kali pun masin belum bisa
memahami hal ini apalagi untuk mandiri dalam belajar. Ratih Adiputri seorang
akademisi di Finlandia yang juga pengamat pendidikan di sana sepakat akan arti
penting ketekunan dalam kaitannya dengan kemandirian yang penting dimiliki oleh
seorang anak, bahkan dalam hal antri juga merupakan pembelajaran mandiri dan
tekun menunggu giliran (Adiputri, 2019, p. 23), dalam konteks anak usia dini
tentunya latihan kemandirian disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut,
diajarkan secara bertahap, seumpama mengajarkan ganti baju harus harus diajarkan
dengan memberikan contoh berkali-kali.

Ketekunan berkaitan erat dengan tanggung jawab adalah alasan kedua anak
usia dini sangat perlu diajarkan ketekunan. Hasil penelitian yang dilakukan
Gusmaniarti bersama teman menunjukkan bahwa kemandirian anak selalu terkait
dengan tumburaa tanggung jawab (Gusmaniarti & Suweleh, 2019, p. 27), tentunya
membicarakan tanggung jawab pada anak usia dini ada pada kadar yang berbeda
ketika dibandingkan dengan orang dewasa, bagi anak usia dini tanggung jawab di
sini terkait dengan hal-hal sederhana yang biasa ditemui dalam kehidupan
kesehariannya seumpama mulai belajar membuang sampah pada tempatnya
ataupun membereskan mainan setelah selesai bermain. Bagi orang dewasa perkara
membuang sampah pada tempatnya ataupun membereskan mainan setelah bermain
bukanlah perkara yang sulit tetapi bagi seorang anak apalagi anak usia dini
barangkali hal ini adalah perkara yang baru bagi mereka, untuk menerapkan dengan
benar membuang sampah pada tempatnya ataupun membereskan mainan selesai
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bermain bagi anak berusia dini, tentunya memerlukan waktu, usaha, ataupun dilatih
dengan rutin agar bisa melakukan dengan benar dan pada bagian inilah ketekunan
dibutuhkan oleh anak tersebut (Manurung, 2021a, p. 22).

Ketekunan terlﬁs erat dengan masa depan adalah alasan ketiga pentingnya
ketekunan diajarkan pada anak usia dini. Anak yang gagal diajarkan ketekunan
dengan baik akan bermasalah ketika memasuki dunia pendidikan apalagi dunia kerja
dengan berbagai persaingannya, contoh sederhana gelar atau ijazah sarjana yang
dalam lingkungan perusahaan atau kantor pemerintahan sebagai syarat seseorang
untuk bisa diterima sebagai pegawai, ijazah sarjana tersebut didapat dengan
melewati serangkaian ujian bari level sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Ada
banyak waktu yang dihabiskan untuk membaca buku, mengerjakan tugas dari guru
maupun dosen, mempersiapkan diri untuk ujian, dan lain sebagainya yang di
semuanya itu menuntut ketekunan. Memasuki dunia kerja, ketekunan juga tetap
sangat dibutuhkan, pegawai yang bekerja malas-malasan apalagi semaunya sendiri
maka akan sering mendapatkan teguran dari atasan hingga diberhentikan dengan
tidak hormat, begitupun sebaliknya jika pegawai tersebut memiliki karakter,
ketekunan dan giat bekerja maka selain akan disukai oleh rekan kerja maupun
atasannya, akan ada juga promosi dan kenaikan pangkat maupun gaji sebagai
imbalan ketekunannya. Yusuf telah memberikan contoh dengan tekun
menyelesaikan tugas ataupun kewajiban yang diberikan oleh Firaun sebagai atasan
langsung waktu itu (Hendi, 2017, p. 29), ini artinya para ayah harus dengan
sungguh-sungguh menanamkan ketekunan pada anak usia dini. Daniel Goleman
seorang pendidik dari Harvard pun tidak menampik bahwa ketekunan yang
merupakan bagian dari kecerdasan emosional menyumbangkan peran penting bagi
kesuksesan seseorang di masa depan (Goleman, 2016, p. 43).

Ketekunan penting dimiliki oleh anak usia dini dalam kaitan pertumbuhan
karakter Kristianinya, hal ini adalah alasan terakhir yang diulas dalam artikel ini
mengenai arti penting ketekunan bagi anak. Alkitab menggambarkan bahwa untuk
bertumbuh dalam karakter yang menyenangkan Tuhan, setiap orifg percaya
membutuhkan ketekunan, hal ini paling jelas terlihat dalam kehidupan jemaat mula-
mula di mana mereka bertekun lam pengajaran Rasul-rasul dan dalam
persekutuan yang saling mengasihi (Kis. 2:42), terkait kehidupan jemaat mula-mula
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ini Siahaan berkesimpulan ketekunan dalam bersekutu dan belajar kebenaran Tuhan
adalah faktor penentu dalam pertumbuhan rohani maupun pertumbuhan karakter
dari jemaat mula-mula (Siahaan, 2017, p. 12). Zaluchu pun sepakat bahwa
ketekunan untuk mendengar, menghidupi firman, dan bersekutu merupakan sarana
pertumbuhan karakter Kristiani jemaat mula-mula (Zaluchu, 2019, p. 72),
membingkai kedua pandangan ini dapat disimpulkan bahwa ketekunan penting dan
mendesak dimiliki oleh anak usia dini di keluarga Kristiani karena ketekunan sangat
diperlukan untuk anak-anak ini bertumbuh dalam karakter yang semakin serupa
dengan Kristus.

Peranan Ayah Menanamkan Iﬁtekunan Dalam Keluarga Kristen

Alkitab mendesak para orang tua untuk terlibat aktif dalam mendidik anak-
anak mereka (Ams. 22:6; 29:7), jika menggunakan alur berpikir pendekatan budaya
pada masa itu maka perintah Alkitab ini sejatinya bisa dimakr&mewajibkan para
ayah untuk terlibat aktif dalam mendidik anak-anak mereka, seperti yang sudah
dibahas pada bagian sebelumnya yaitu yang Abraham lakukan pada Ishak dan yang
Daud ajarkan pada Salomo. Penelitian yang dilakukan oleh Dagan bersama Sagi-
Schwartz menyepakati bahwa keterlibatan ayah dalam pola asuh dan pola didik anak
akan menjadi fondasi yang sangat baik bagi anak untuk membangun hubungan
komunikasi, hal lainnya yang berdampak juga terhadap kecerdasan sosial
emosionalnya (Dagan & Sagi-Schwartz, 2018, p. 115). Penelitian Sarah Curtis
bersama rekan pun menunjukkan kesimpulan yang sama bahwa keterlibatan ayah
dalam pola asuh berdampak pada peningkatan hasil belajar anak yang positif,
perkembangan bahasa dan nalar kritis, juga berdampak pada ikatan yang kuat dan
keharmonisan hubungan ayah anak (Curtiss et al., 2021, p. 147).

Terkait dengan peranan ayah dalam membangun ketekunan pada anak usia
dini, para ayah di keluarga Kristiani diharapkan mulai memperkenalkan ketekunan
sedini mungkin sejak anak mulai bisa berkomunikasi atau bisa menanggapi ketika
diajak bicara atau diajari sesuatu, misalkan saja ketekunan berdoa diajarkan pada
anak usia dini paling tidak sebelum tidur, bangun tidur, dan setiap mau makan,
contoh lainnya mengajarkan anak usia dini merapikan tempat tidur tentunya tidak
bisa langsung rapi namun ayah bisa mulai dengan mengajarkan anak melipat selimut
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yang dipakai setelah tidur atau merapikan bantal yang dipakai untuk tidur, itu sudah

merupakan langkah awal yang bagus untuk mengajarkan ketekunan pada anak usia
dini. Gottman menyerukan kepada para ayah untuk membangun komunikasi dan
ikatan hubungan ketika anak-anak mulai bisa menanggapi walau itu hanya berupa
senyum atau kedipan mata anak (Goleman, 2016, p. 197-200). Intinya para ayah
seharusnya mulai terlibat dalam pola asuh dan didik anak secepat mungkin dan
ketekunan yang para orang tua lakukan ketika anak bahkan pada saat mereka belum
memahami dengan sempurna dan merespon juga seadanya, sebetulnya merupakan
nilai awal di mana ketekunan sudah diajarkan kepada mereka.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Berta bersama Pujiyanti terkait pola asuh
ayah pada anak usia dini pun berpandangan bahwa sangatlah dianjurkan para ayah
untuk terlibat aktif berkomunikasi dalam porsi yang banyak untuk mengajarkan anak-
anak mereka sedini mungkin (Khasanah & Fauziah, 2020, p. 909), merupakan fakta
lapangan yang sulit untuk dipungkiri bahwa setiap anak memiliki kemampuan yang
unik termasuk juga kemampuannya berkomunikasi dan merespon sesuatu, namun
keterlibatan aktif ayah dalam pola asuh dan terbentuknya ikatan kuat diantara
keduanya akan mempermudah ayah dalam berkomunikasi maupun berinteraksi.
Gary Chapman pun menyarankan kepada para orang tua untuk menggunakan
bahasa cinta anak sebagai bahasa komunikasi dengan mereka karena bagi anak
bahasa cinta mereka adalah bahasa komunikasi dan penerimaan mereka (Chapman
& Campbell, 2018, p. 11), sayangnya di banyak rumah tangga saat ini para ayah
sangat sedikit terlibat aktif dalam pola asuh dan pola didik anak, ada yang
menyerahkan nyaris semuanya pada sang istri atau dalam konteks ini ibu dari anak
usia dini, malah ada yang menyerahkan urusan pola didik dan asuh anak pada

isten rumah tangga di rumah termasuk juga dalam menanamkan ketekunan pada
anak usia dini. Hal ini tentu sangat disayangkan, padahal merujuk pada pola Alkitab
maka seharusnya seorang ayah harus terlibat secara aktif dalam pola didik dan asuh
anak apalagi anak usia dini.

Langkah selanjutnya yang bisa para ayah lakukan untuk menanamkan
ketekunan pada anak adalah dengan bertindak sebagai pengarah. Gottman
mendesak para ayah untuk mengarahkan anak-anak mereka dalam tahapan-
tahapan yang sederhana, sesuai dengan usia, dan mudah dimengerti olehnya agar
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pembelajaran yang sedang dibangun mudah dipahami oleh anak (Gottman &
DeClaire, 2008, p. 113), namanya anak-anak apalagi masih di usia dini dengan
berbagai keterbatasan dalam diri mereka baik berupa kemampuan fisik yang
terbatas, emosi yang belum stabil, sampai pengetahuan yang belum memadai maka
masih sangat butuh arahan (Nugraha, Apriliya, & Veronicha, 2017, p. 30). Anak usia
dini, untuk dapat menjadi tekun membutuhkan orang yang lebih dewasa, dalam
konteks penelitian ini adalah ayah mereka, untuk membantu mereka mengarahkan
setahap demi setahap agar bisa menghidupi ketekunan dengan baik, misalkan
sekedar menggosok gigi saja bagi anak usia dini bukanlah sebuah perkara yang
gampang, di sinilah peran para ayah yang mengarahkan tahap demi tahap mulai dari
mempersiapkan air bersih untuk berkumur dﬁm cangkir yang tidak mudah pecah
kalau jatuh, menunjukkan cara meletakkan pasta gigi ke sikat gigi dengan baik,
menunjukkan cara menyikat gigi bagian demi bagian dan lain sebagainya dan jika
ada yang kurang pas, para ayah harus menunjukkan di mana letak kesalahan serta
cara memperbaikinya, seperti kata Ginott para ayah jangan hanya menunjukkan
kesalahan anaknya saja tetapi juga harus menunjukkan cara terbaik dalam
memperbaiki kesalahan itu (Ginott, 1965, p. 105).

Memotivasi anak adalah peranan lainnya yang para ayah bisa lakukan dalam
kaitan membangun ketekunan pada anak usia dini, banyak hal dalam hidup seorang
anak tak terkecuali anak usai dini sangat membutuhkan motivasi dari ayahnya
(Manurung, 2021b, p. 64). Mengingat fakta unik tentang kemampuan anak dalam
memahami sesuatu berbeda-beda walaupun dilahirkan dari ayah dan ibu yang sama,
kadang kemampuan memahami atau belajar sesuatu tidak mesti sama, ada yang
cepat bisa memahami namun ada anak yang bahkan setelah berkali-kali mencoba
nyatanya masih belum juga bisa. Pemahaman yang sama juga berlaku pada a&gk
usia dini, ada saatnya anak sudah mencoba berkali-kali namun belum bisa juga dan
mulai timbul rasa malas untuk mencoba lagi, misalkan ketika seorang ayah ingin
mengajarkan anaknya agar bisa makan sendiri, ayah tersebut menjelaskan pelan-
pelan dengan memberikan contoh kalau sedang makan mata harus fokus ke piring,
mulut harus didekatkan agar ketika makanan yang disendok bisa langsung masuk
mulut dan tidak tumpah, tetapi anak tersebut bukannya mendengarkan saran dan
nasihat ayahnya malah makan semaunya, akibatnya makanan banyak yang tumpah
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dan mengotori meja makan maupun lantai, akhirnya ayah tidak sabaran dan mulai
marah-marah yang berimbas pada kesedihan pada anak. Ginott mewanti-wanti para
orang tua agar jangan pernah menjadi pembunuh semangat anak (Ginott, 1965, p.
68), padahal justru saat itulah si anak sedang membutuhkan ayah untuk
mengajarinya bertindak benar, seperti kata Gottman bahwa seorang anak paling
membutuhkan orang tua ketikka anak-anaknya kehilangan semangat dalam
melakukan sesuatu (Gottman & DeClaire, 2008, p. 94).

Anak usia dini butuh contoh terdekat yang bisa mereka tiru perihal ketekunan
dan para ayah didorong berperan untuk menjadikan dirinya contoh terdekat yang
bisa ditiru dan diikuti oleh anak usia dini. Penelitian yang dilakukan Davis-Kean
bersama rekan menunjukan bahwa perilaku anak merupakan buah yang dihasilkan
dari interaksi, komunikasi, maupun pembelajaran yang dilakukan oleh kedua orang
tuanya (Davis-Kean, Tighe, & Waters, 2021, p. 186). Hal yang serupa
dikumandangkan oleh Gunarsa yang mendorong para orang tua dalam konteks ini
para ayah untuk menjadi tokoh panutan terdekat bagi anak-anaknya (Gunarsa, 2016,
p. 208). Terkait anak usia dini, menjadi peniru adalah salah satu cara yang banyak
digunakan oleh anak usia dini untuk belajar, ini artinya apa yang anak usai dini lihat
dari sang ayah akan berusaha diikuti olehnya, mengingat hal ini Ginott pun
menyepakati bahwa seorang anak yang dalam hal ini anak usia dini selalu
memperhatikan dengan teliti bagaimana para ayah melakukan dan merespon
sesuatu serta memberikan saran kepada setiap ayah untuk bertindak bijaksana
sembari mengupayakan diri menjadi teladan bagi anaknya (Ginott, 1965, p. 34-36).
Menjadi seorang ayah seperti kata Manurung merupakan hak istimewa berupa
kesempatan hebat yang surga percayakan pada seorang pria, serta mendorong para
ayah untuk menjadikan dirinya contoh utama paling dekat yang bisa ditiru oleh anak

berusia dini di rumah (Manurung, 2022b, p. 81).

KESIMPULAN

Alkitab banyak menggambarkan tentang ketekunan dari tokoh-tokohnya,
seumpama Abraham yang tekun menantikan janji Allah yang diteruskan kepada
Ishak putranya yang juga hidup dalam ketekunan, ada juga cerita ketekunan Yusuf
belajar bahasa dan budaya baru yang kemudian menjembataninya untuk dengan
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mudah berkomunikasi dengan kepala penjara, juru makan, juru minum bahkan
dengan Firaun yang bertindak sebagai penguasa mesir waktu itu.

Ketekunan juga tercermin dalam hidup dan pelayanan Tuhan Yesus yang
dicatat oleh Perjanjian Baru, serta ketekunan juga menjadi bagian dalam kehidupan
dan pelayaan rasul Paulus. Gambaran Alkitab tentang ketekunan ini tentunya bisa
menjadi inspirasi yang memotivasi para ayah di keluarga Kristiani untuk
menanamkan ketekunan pada anak mereka, secara khusus yang ada pada periode
usia dini. Para ayah bisa menanamkan ketekunan pada anak usia dini dengan mulai
menerapkan ketekunan dalam komunikasi sedini mungkin, karena sejatinya seorang
ayah ketika berkomunikasi dengan sang anak, sebenarnya ia sudah sedang melatih
ketekunan pada anak untuk membalas respon komunikasi yang sang ayah lakukan.
Para ayah juga bisa mulai mengarahkan dengan tahapan-tahapan sederhana yang
bisa dimengerti oleh anak usia dini misalkan melatih ketekunan dalam menyikat gigi,
para ayah juga diminta terus memotivasi anak usia dini untuk belajar ketekunan dan
menjadikan dirinya contoh nyata yang paling dekat dan paling mudah ditiru oleh
anaknya. Mengingat pentingnya ketekunan yang terkait dengan kemandirian,
tanggung jawab, kesuksesan kelak, juga diperlukan dalam membangun karakter
Kristiani anak usai dini maka para ayah diharapkan untus berperan aktif tanpa kenal

lelah untuk terus menanamkan ketekunan pada anak usia dini.
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